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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar dan
keterampilan berbicara peserta didik kelas IV SD Negeri 158/111 Sungai Abu,
Kecamatan Air Hangat Timur, Kabupaten Kerinci. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan berbicara peserta didik dengan
menerapkan model pembelajaran Discovery Learning. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini motivasi belajar yang dikemukakan oleh Sani, keterampilan
berbicara yang dikemukakan oleh Iskandarwassid dan teori Discovery Learning
yang dikemukakan oleh Hosnan. Jenis penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang meliputi 4 tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi dengan jumlah peserta didik 15 orang.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah observasi aktivitas pendidik,
observasi aktivitas peserta didik, angket motivasi belajar dan lembar tes
keterampilan berbicara. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus, pada tiap akhir siklus
dilakukan tes keterampilan berbicara. Hasil penelitian menunjukkan persentase
aktivitas pendidik pada siklus | adalah 67,5% dan pada siklus Il naik menjadi 80%
yang terlihat ada kenaikan 13,5%. Selanjutnya pada aktivitas peserta didik,
diketahui rata-rata persentase siklus | yaitu 56% dan meningkat menjadi 81,25%
pada siklus Il yang meningkat sebesar 25,25%. Motivasi belajar peserta didik juga
mengalami peningkatan dari siklus | sebesar 71,53 menjadi 78,60 pada siklus II.
Begitu juga dengan keterampilan berbicara peserta didik pada siklus | hanya 8
dari 15 orang peserta didik yang tuntas dengan nilai rata-rata adalah 66,09.
Sedangkan pada siklus Il terdapat 12 dari 15 orang peserta didik yang tuntas
dengan nilai rata-rata 77,19. Kesimpulan dari penelitian ini adalah model
pembelajaran Discovery Learning dapat meningkatkan motivasi belajar dan
keterampilan berbicara peserta didik kelas IV SDN 158/111 Sungai Abu,
Kecamatan Air Hangat Timur, Kabupaten Kerinci.

Kata Kunci: Bahasa Indonesia, keterampilan berbicara, motivasi belajar,
Discovery Learning
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu hal terpenting dalam kehidupan seseorang.
Pendidikan menentukan dan mengarahkan arah masa depan dan kehidupan
seseorang. Meskipun tidak semua orang beranggapan demikian, pendidikan
tetaplah hal yang paling penting bagi manusia. Keterampilan dan kemampuan
seseorang dibentuk dan diasah melalui pendidikan.

Pendidikan juga bertujuan untuk mempengaruhi peserta didik agar dapat
menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya, sehingga terjadi
perubahan yang memungkinkannya untuk berfungsi secara tepat dalam
masyarakat, dan selaras dengan kurikulum.

Kurikulum Merdeka memiliki projek untuk menguatkan pencapaian Profil
Pelajar Pancasila yang dikembangan berdasarkan tema tertentu yang sudah
ditetapkan oleh pemerintah. Terdapat beberapa istilah dalam kurikulum merdeka
seperti ATP (Alur Tujuan Pembelajaran), CP (Capaian Pembelajaran), Modul
Ajar, dan TP (Tujuan Pembelajaran), KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran). Projek yang ingin dicapai tidak diarahkan untuk mencapai target
pembelajaran tertentu, sehingga tidak terkait dengan mata pelajaran apapun salah
satunya adalah pembelajaran bahasa Indonesia.

Model pembelajaran merupakan kerangka yang bersifat konseptual
mendeskripsikan aturan sifat sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar dalam mencapai tujuan belajar, yang dijadikan sebagai pedoman pendidik

dan para pengajar dalam merencanakan pelaksanaan pembelajaran.
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Bahasa Indonesia memegang peranan penting dalam keberhasilan
pendidikan. Hal ini dikarenakan bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi,
merupakan bahasa pengantar dalam dunia pendidikan. Selain itu, bahasa
Indonesia merupakan mata pelajaran wajib di semua jenjang pendidikan.

Pembelajaran Bahasa Indonesia adalah pembelajaran yang mengarahkan
peserta didik mampu berkomunikasi secara efektif dan efisien, sesuai dengan etika
yang berlaku secara lisan maupun tulisan. Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia
ini bukan hanya menjadikan peserta didik memiliki pengetahuan tentang Bahasa
Indonesia, tetapi bertujuan agar peserta didik terampil berbahasa unuk
berkomunikasi lisan mencakup keterampilan berbicara dan menyimak.

Tujuan akhir dari pembelajaran bahasa Indonesia adalah agar para peserta
didik terampil dalam menggunakan kemampuan berbahasa, yaitu terampil
menyimak, terampil berbicara, terampil membaca, dan terampil menulis. Peserta
didik harus menguasai empat aspek tersebut agar terampil berbahasa. Dengan
demikian, pembelajaran keterampilan bahasa di sekolah dasar tidak hanya
menekankan pada teori, tetapi peserta didik dituntut pula untuk mampu
menggunakan bahasa yang bagus dan jelas.

Berbicara adalah mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk
mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan dan perasan
seseorang. Dengan demikian, keterampilan berbicara diartikan sebagai salah satu
kemampuan berbahasa yang bersifat produktif, berfungsi untuk mengungkapkan
ide, pemikiran, dan perasaan secara lisan kepada lawan bicara. Untuk

mendapatkan hasil yang diinginkan, pastinya dibutuhkan suatu pengalaman-
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pengalaman yang berkaitan dengan materi sebelum kegiatan pembelajaran
dilaksanakan.

Cerita narasi merupakan bentuk teks naratif yang mengandalkan imajinasi
pengarang untuk menciptakan cerita yang tidak berdasarkan realitas. Cerita ini
melibatkan tokoh, latar, dan peristiwa yang tidak mungkin terjadi dalam
kehidupan nyata, bertujuan untuk menghibur dan merangsang kreativitas
pembaca. Dengan demikian, cerita narasi di sekolah dasar dapat diartikan suatu
bentuk cerita yang menggabungkan unsur-unsur narasi dengan kekuatan imajinasi.
Ini berarti bahwa cerita tersebut tidak hanya mengikuti alur dan struktur naratif
yang jelas, tetapi juga membuka ruang bagi kreativitas dan fantasi.

Berdasarkan hasil observasi atau pengamatan yang dilakukan pada tanggal
12-13 Juni 2024 menggambarkan bahwa peserta didik kelas IV SD Negeri 158/111
Sungai Abu Kecamatan Air Hangat Timur, Kabupaten Kerinci pada mata
pelajaran bahasa Indonesia. Ditemukan masih kurangnya motivasi dan
keterampilan peserta didik dalam berbicara. Hal ini disebabkan selama ini
pendidik yang hanya menggunakan metode konvensional yaitu metode ceramah
dan belum menerapkan model pembelajaran lain sehingga peserta didik bosan dan
kurang termotivasi dalam belajar.

Oleh sebab itu peneliti menemukan masih banyak peserta didik yang
keluar masuk kelas, bermain dan mengobrol dengan teman sebangkunya disaat
jam pelajaran berlangsung sehingga suasana kelas membuat hilangnya fokus dan

konsentrasi peserta didik.
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Sehubungan dengan permasalahan tersebut, salah satu cara yang dapat
digunakan dalam mengatasi masalah dalam pembelajaran adalah dengan
menerapkan strategi atau model yang akurat. Pendidik harus berupaya
menciptakan kondisi dan suasana kelas belajar peserta didik di kelas lebih
menyenangkan, sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar dan
meningkatkan keterampilan berbicara sehingga peserta didik dapat mengeluarkan
ide dan gagasan maupun pendapatnya.

Dilakukan wawancara dengan walikelas kelas IV SDN 158/111 Sungai Abu
Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten Kerinci, Ibu Marliana, S.Pd., dengan
temuan bahwa kemampuan motivasi belajar dan berbicara peserta didik masih
rendah. Dari 15 orang jumlah peserta didik kelas 1V yang terdiri 8 laki-laki dan 7
perempuan Yyang hanya mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran) adalah sebanyak 7 orang, 8 orang peserta didik lainnya di bawah
KKTP, di mana telah ditetapkan nilai minimum KKTP sebesar 75. Kurangnya
keterampilan peserta didik dalam berbicara mengakibatkan rendahnya hasil belajar
peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat melalui tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1 Nilai UAS Semester 1

Nilai UAS | Nilai Bahasa Indonesia Pencapaian KKTP
Semester Tertinggi Terendah Nilai > 75 Nilai <75
7 orang siswa 8 orang siswa
1 90 46
44,6% 53,4%
Jumlah Siswa 15 orang siswa

Sumber : Guru Kelas IV SDN 158/111 Sungai Abu
Berdasarkan faktor penyebab rendahnya keterampilan berbicara
tersebut, jika tidak segera diatasi akan berdampak pada rendahnya keterampilan

berbicara peserta didik yang berkelanjutan. Di lingkungan kehidupannya, peserta
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didik kurang bisa berkomunikasi dan bersosialisasi dengan baik. Akhirnya
dampak ini akan meluas yang mengakibatkan rendahnya mutu atau kualitas
pendidikan di Indonesia khususnya pada keterampilan berbicara. Pengalaman ini
dapat membantu peserta didik dalam mengkontruksi pengetahuan tentang konsep.
Sehingga model Discovery Learning cocok untuk diterapkan pada materi yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

Pendidik memasukkan komponen model pembelajaran Discovery
Learning ke dalam pelajaran mereka untuk menarik perhatian peserta didik dan
membuat proses pembelajaran lebih menarik.

Rendahnya motivasi dan hasil belajar peserta didik memerlukan suatu
metode atau model pembelajaran yang sesuai dan mampu meningkatkan motivasi
dan hasil belajar peserta didik, salah satu solusi dalam menyelesaikan
permasalahan tersebut melalui penerapan model pembelajaran Discovery
Learning. Hasil penelitian Yuliana (2018), juga mengatakan bahwa model
Discovery Learning mampu membantu meningkatkan keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran dengan siswa menemukan informasi sendiri sehingga
menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik baik di Sekolah Dasar.

Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan Motivasi Belajar
dan Keterampilan Berbicara menggunakan Model Discovery Learning pada Kelas
IV SD Negeri 158/111 Sungai Abu sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar

dan keterampilan berbicara peserta didik.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, dapat di
identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Kurangnya keterampilan peserta didik dalam berbicara.
2. Dalam pembelajaran guru masih menggunakan model pembelajaran yang

konvensional yaitu model pembelajaran ceramah dalam mengajar.

3. Rendahnya motivasi dan hasil belajar peserta didik.
C. Batasan Masalah

Mengenai luasnya ruang lingkup permasalahan dan agar penelitian dapat
terarah, maka penelitian dibatasi pada peningkatkan motivasi belajar dan
keterampilan berbicara peserta didik menggunakan Model Discovery Learning
pada Kelas IV SD Negeri 158/l1l Sungai Abu Kecamatan Air Hangat Timur,
Kabupaten Kerinci.
D. Alternatif Pemecahan Masalah

Untuk mengatasi rumusan masalah yang ada, peneliti menggunakan model
Discovery Learning dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Dalam
penerapan Discovery Learning menyajikan pembelajaran yang dikaitkan dengan
permasalahan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan berbicara peserta didik
baik dalam individu ataupun kemampuan berbicara peserta didik dalam

kelompok.

UNIVERSITAS BUNG HATTA



E. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

a.

Bagaimanakah peningkatan motivasi belajar dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis Discovery Learning pada pembelajaran Bahasa
Indonesia siswa kelas 1V SDN 158/I11 Sungai Abu, Kecamatan Air Hangat
Timur, Kabupaten Kerinci?

Bagaimana peningkatan keterampilan berbicara peserta didik dengan
menerapkan model pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran
Bahasa Indonesia siswa kelas 1V SD 158/111 Sungai Abu, Kecamatan Air

Hangat Timur, Kabupaten Kerinci?

F. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitan ini adalah:

a.

Mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar dengan menerapkan model
Discovery Learning pada pembelajaran Bahasa Indonesia peserta didik kelas
IV SDN 158/111 Sungai Abu.

Mendeskripsikan peningkatan keterampilan berbicara peserta didik dengan
menerapkan model pembelajaran Discovery Learning pada pembelajaran

Bahasa Indonesia peserta didik kelas IV SD 158/111 Sungai Abu.
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G. Manfaat Penelitian

Secara teoretis, penelitian ini dapat diharapkan untuk memberikan
kontribusi dalam meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik dengan
menerapkan model pembelajaran Model Discovery Learning. Sedangkan secara
praktis, hasil penelitian ini bermanfaat:

1. Bagi peserta didik, meningkatkan keterampilan berbicara dan meningkatkan
motivasi belajar.

2. Bagi pendidik, sebagai pedoman dalam peningkatan keterampilan berbicara
peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran Model Discovery
Learning di kelas IV SD.

3. Bagi peneliti lain, sebagai tambahan informasi dan referensi dalam
meningkatkan mutu pendidikan dan menambah pengetahuan serta
pengalaman mengenai motivasi belajar dan keterampilan berbicara agar
dapat mengembangkan ilmu pendidikan yang jauh lebih baik.

4. Bagi sekolah, menjadi sumbangan positif untuk kemajuan sekolah yang
terlihat peningkatan dalam belajar dan mengelola pembelajaran serta

memperbaiki motivasi dan keterampilan berbicara pada peserta didik.
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